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ABSTRAK  
 
 

 Berdzikir kepada Allah adalah suatu hal yang jitu untuk menenangkan jiwa 
yang sedang resah dan gelisah, tak salah kalau Muhamaad Arifin Ilham mengadakan 
majelis  dzikir karena dia mengangap akan penting dan banyak faedah-faedah yang 
terkandug dalam sebuah majelis dzikir diantaranya biasa menambah pengetahuan, 
mengingat Allah secara bersama-sama serta menjadi salah satu tempat bagi orang-
orang yang haus akan dzikir karena banyaknya aktifitas sehingga tidak sempat 
melakukanya sendiri secara khusuk.Walaupun sebagian kelompok menegaskan kalau 
dzikir berjamaah adalah suatu ibadah yang bid’ah ini bukanlah suatu gambaran yang 
menjelaskan kalau  ajaran di dalam Islam berbeda-beda, hanya saja cara pandang, 
pemahaman dan analisis pada hadits dan al-Quran yang berbeda-beda sehingga 
didapati berbagai persepsi. Sebagai muslim yang lahir dari kalangan awam dan tidak 
banyak mengetahui akan hukum dzikir berjama’ah akan bingung dan salah kaprah 
tentang makna dzikir itu sendiri.  
 Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pemikiran Muhammad Arifin 
Ilham dan Abdul Hakim bin Amir Abdat tentang dzikir berjama’ah. 
 Metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitik, 
dengan cara pengumpulan data kemudian dari data tersebut disusun, dijelaskan, 
dianalisis, kemudian diambil kesimpulan. Yakni dengan menguraikan dan 
menjelaskan bagaimana pandangan dan alasan Muhammad Arifin Ilham dan Abdul 
Hakim bin Amir Abdat tentang dzikir berjama’ah, yang akan mengacu kepada al-
Qur’an dan as-Sunnah serta pemahaman dari para ulama-ulama Islam yang dahulu 
maupun yang sekarang. 
 Teknik analisis yang digunakan penulis adalah analisis isi, yaitu suatu teknik 
penelitian untuk membuat inferensi-inferensi (kesimpulan) dan validitas data dengan 
memperhatikan  konteksnya. 
 Kesimpulan dari hasil penulisan skripsi ini adalah dzikir merupakan bagian 
dari ibadah, untuk itu harus dikerjakan dengan ikhlas dan sesuai dengan ajaran 
Rasullah Saw karena kedua hal tersebut merupakan hal yang mutlak dalam 
menjalankan ibadah yang ada sehingga tidak sia-sia. Dalam konsep islam dzikir 
bukanlah sekedar menyebut nama-nama Allah dan sifat-Nya di hati dan lidah akan 
tetapi dzikir mencakup arti yang luas yaitu segala aktifitas mengingat Allah yang 
meliputi semua bentuk ibadah, baik ritual maupun sosial yang kesemuanya itu 
merupakan perbuatan baik yang di perintahkan Allah, termasuk di dalamnya upaya 
untuk menjauhi segala larangan-Nya.  
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Bukankah kami Telah melapangkan untukmu dadamu, Dan kami 

Telah menghilangkan dari padamu bebanmu,Yang memberatkan 

punggungmu, Dan kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu, Karena 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, Sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan, Maka apabila kamu Telah 

selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 

(urusan) yang lain, Dan Hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu 

berharap.(Al-Insyira>h} 94: 1-8) 
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HALAMAN PERSEMBAHAN 
Mimpi yang tidak pernah pupus selalu berusaha untuk memberikan yang 

terbaik untuk  umak dan bak, karena  tanpa mereka aku tiadak ada artinya, 

semoga dengan berbegal sedikit ilmu yang di peroleh, bisa membuat 

keduanya menagis haru atas segala kesuksesan yang di raih  Setidaknya 

bisa mengobati sedikit rasa jerih dan paya keduanya selama ini. Umak dan 

bak terimakasaih atas bimbingan, nasehat , motivasi dan pengorbanannya, 

ananda tidak akan bisa membalas semuanya melainkan hanya doa yang 

mampu ananda persembahkan semoga umak dan bak selalu dalam 

lindungan-Nya dan bahagia dunia akhirat Amin ... 

Ayunda Karmawati … 

Sok….banyak hal yang kita lalu bersama, baik suka maupun duka namun 

hal itu cukuplah menjadi cerita masa lalu yang harus kita ambil hikmahnya 

hinggah kisah duka jangan sampai terulang kembali. Sebagai sosok kakak 

engkau telah mengajari aku banyak hal, segala yang engkau berikan 

merupakan awal dari kemandirian dan ketegaran bagi ku untuk menatah 

diri yang lebih baik, Terima kasih atas segalanya dan maaf jika aku selalu 

melukai perasaanmu baik di segaja ataupun tidak, namun pada dasarnya 

aku sangat menyayangimu. Aku hanya bisa berdoa semoga engkau 

menemukan apa yang selama ini di cita-citakan dan selalu dalam 

lindungan-nya Amin dan terimaksih yah atas komputernya. 

Kak Tarmizi 

Yong….terimakasih atas segala bantuanya, tak ada yang biasa aku 

ungkapkan melainkan ucapan terimakasih karena motivasi, dukungan, 

bantuan, serta doanya sehinggah  menghantarkan aku menyelesaikan 

amanah yang berat ini. Segala nasehat baikmu akan selalu Yun inggat. 

Yang terakhir terima kasih atas pinjaman motornya. 

Mia Maryani….  
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Unyil…. maafkan aku yek selalu berbuat tidak adil atas dirimu. Bila cara 

aku mendidik dan mengajarimu selama ini tidak berkenan di hati tolong 

dimaafkan, karena tak ada maksud negative melainkan ingin melihat 

dirimu menjadi orang yang tegar, kuat, mandiri dan tidak cengeng dalam 

menghadapi hidup ini Jika dirimu ingin merasa bahagia berpeganglah pada 

perintah Allah dan Rasul-Nya. Yakin lah maslah yang engkau hadapi 

sekarang merupakan salah satu tantangan yang harus dilalui dan ini 

merupakan awal dari kesuksesa, belajar yang rajin selalu mita pada Allah 

semoga diberikan kemudahan atas segala urusan, Yun Cuma bisa berdoa 

semoga engkau diberikan kesembuhan dan kebahagian dunia dan akhirat 

Amin. 

M. Didi Al- Ghazy  

Didi....Maafkan Yun karena tidak bisa memberikan yang terbaik bagi 

dirimu, jauh dilubuk hati Yun sangat meyayangi adek, tak ada yang bisa 

aku berikan melaikan seuntai doa semoga engkau diberikan kemudahan 

dalam menjalani hidup ini, serta selalu dalam lindungan-Nya dan terhindar 

dari perbuatan Mungkar. 

Faisal Jaya . 

 Kopek sangat senang mempunyai adik bungsu yang selalu memberikan 
warna yang beda dari yang lain. Faisal adalah salah satu orang yang tidak 
pernah bisa membuat aku marah atau mangkel...mungkin ketulusan yang 

Fasisal punya hinggah mampu melawan segala macam kebencian. Dek 
belajarlah dengan rajin, jang pernah melakukan hal-hal yang dilarang Allah 

serta berusahalah untuk jadi yang terbaik sehinggah bisa membuat umak 
dan bak terharu atas segala kesuksesanmu, 

 
Sahabat-sahabatku Nurul, Nafik, Mamik, Masyitoh, Ely, Dendi, Wildan, 

dan teman-teman PMH, PSKH yang tidak dapat aku sebutkan satu persatu. 
Sungguh suatu keberuntungan bagiku dapat mengenal kalian semua,  

Terimakasih untuk segala pengorbanan, pelajaran, dan kesabaran yang di 
berikan. Semoga kesuksesan senantiasa menyertai kita, dan persahabatan 

kita tetap terjalin hingga akhir nanti. 
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KATA PENGANTAR 

 

الرحيم الرحمن الله ا بسم  

محمدا ن أ شهد أ و له یك شر لا ه حد و الله ا لا إ له إ لا ن ا شِِهدأ ، لمين العا رب الله لحمد ا  

  بعد ما ا ، اجمين صحبه و له ا وعلى محمد نا سيد على سلم و صل للهم ا ، له سو ور ه عبد 

 

Segala puji bagi Allah penyusun panjatkan kehadirat Allah SWT atas 

segala berkah, nikmat dan hidayah-Nya sehingga penyusun dapat 

menyelesaikan skripsi ini. Shalawat dan salam semoga senantiasa 

terlimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW beserta keluarganya dan 

sahabatnya semua. 

Dalam penyusunan skripsi ini yang berjudul “PANDANGAN  MUHAMMAD 

ARIFIN ILHAM DAN ABDUL HAKIM BIN AMIR ABDAT TENTANG 

DZIKIR BERJAMAAH”  tidak terlepas dari bantuan para pihak, baik berupa 

sarana maupun kontribusi pemikiran.  Oleh karena itu sudah sepatutnya penyusun 

menyampaikan ucapan terima kasih kepada : 

1. Bapak Drs. Yudian Wahyudi,MA.Ph.D., selaku Dekan Fakultas Syari’ah 

UIN Sunan Kalijaga  

2. Ketua Jurusan Perbandingan mazhab dan hukum, Bapak Agus Moh Najib, 

 S,Ag, M,Ag. 

3. Bapak Drs. Abd Halim M. Hum., selaku pembimbing I yang penuh 

kesabaran telah bersedia meluangkan waktu dan memberikan pengarahan 

kepada penyusun 
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4. Ibu Fatma Amilia, S.Ag, M.Si., sebagai pembimbing II yang juga telah 

dengan penuh kesabaran dan kejelian, mencurahkan tenaga, waktu dan 

fikiran untuk membimbing penulisan karya tulis ini.  

5. Segenap karyawan Fakultas Syari’ah  Universitas Islam Sunan Kalijaga 

Yogyakarta  yang telah memberi banyak bantuan, terutama dalam hal 

administratif  berkaitan dengan penulisan karya tulis ini. 

Selanjutnya ucapan terima kasih juga penyusun sampaikan kepada 

seluruh teman maupun sahabat penyusun yang tak dapat penyusun sebutkan 

satu persatu. Khususnya teman-teman PMH 2 angkatan 2004,teman-teman 

PSKH, teman-teman KKN yang menemani dalam suka maupun duka. 

Pada akhirnya penyusun menyadari bahwa skripsi ini masih 

banyak kekurangan, karena itu kritik serta saran yang membangun sangat 

penyusun harapkan, semoga skripsi ini bermanfaat bagi penyusun pada 

khususnya  dan bagi para peminat studi Islam pada umumnya. Amin. 

 

                 
Yogyakarta,  16 Jumadil U<la> 1429 H 

        25 Juni 2008 M 
    Penyusun 

 
 

       Rosniati 
                            NIM: 04360062        
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
 

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yang dipakai dalam penyusunan 

skripsi ini  berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Departemen Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 

1988 Nomor : 157/1987 dan 0593b/1987. 

 
A. Konsonan Tunggal 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Aliĭf Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 bă’ b be ب

 tă’ t te ت

 śă’ ś es (dengan titik di atas) ث

 Jīm j je ج

 hă’ h ha (dengan titik di ح
bawah) 

 khă’ kh ka dan ha خ

 dăl d de د

 zăl ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ră’ r er ر

 zai z zet ز

sin s س  es 

 syin sy es dan ye ش

 săd ş es (dengan titik di ص
bawah) 

 }dăd d ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Tă’ t te (dengan titik di ط
bawah) 

Ză’ z ظ  zet (dengan titik di 
bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 gain g ge غ

 Fă’ f ef ف

 qăf q qi ق
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 kăf k ka ك

 lăm l ‘el ل

 mĭm m ‘em م

 nŭn n ‘en ن

 wăwŭ w w و

 Hă’ h ha ه

 hamzah ‘ apostrof ء

 yă’ y ye ي
 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 ditulis Muta’addidah دة دمتعّ

ةعدّ  ditulis ‘iddah 
 

C. Ta’ Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan  ditulis h   

ditulis h حكمة ikmah 

 ditulis jizyah جزية
 

  (Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang 'al' serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

الأولياءآرامة   Ditulis Karămah al-auliyă’ 

 

3. Bila ta’ Marbutah hidup atau dengan harakat,  fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h 

الفطرزآاة   ditulis Zakăt al-fitri 
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D. Vokal Pendek 

 fathah فعل
ditulis A 
ditulis fa'ala 

  kasrah ذكر
ditulis i  
ditulis żukira 

 dammah يذهب
ditulis u 
ditulis yażhabu 

 
 
E. Vokal Panjang  

1. 
fathah + alif ditulis ă 
 ditulis jăhiliyah جاهلية

2. 
fathah + ya’ mati ditulis ă 
  ditulis tansă تنـسى

3. 
kasrah + ya’ mati ditulis ĭ 
 ditulis karĭm آـريم

4. 
dammah + wawu mati ditulis ŭ 

   {ditulis fur ŭ>d فروض

 
 
F. Vokal Rangkap 

1. 
fathah + ya’ mati ditulis ai 
 ditulis bainakum بينكم

2. 
fathah + wawu mati ditulis au 

 ditulis qaul قول

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan  dalam Satu Kata Dipisahkan dengan apostrof 

 

 ditulis a’antum أأنتم

 ditulis u’iddat أعدت

 ditulis la’in syakartum لئن شكـرتم
 

H. Kata Sandang Alif +Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf "Ґ" 

 ditulis al-Qur’ăn القرآن

 ditulis al-Qiyăs القياس
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2. Bila diikuti huruf  Syamsiyyah  ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf  "l" (el) nya. 

 ’ditulis as-Samă السماء

شمسال  ditulis asy-Syams 
 
 
I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

 }ditulis zawҐ al-furŭd الفروض يذو

 ditulis ahl as-Sunnah السنة أهل
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kaum muslimin sangat membutuhkan orang yang sekiranya 

sanggup menginformasikan ajaran Islam dengan benar, yang berdasarkan 

al-Qur’an dan as-sunnah dengan disertai pemahaman yang luas, jernih, dan 

utuh dari para ulama terdahulu (salaf) karena informasi yang benar dapat 

membuka akal pikiran serta mengembalikan kepercayaan mereka terhadap 

keunggulan dan kesempurnaan Islam yang selama ini tertutup oleh 

berbagai informasi agama yang menyesatkan dan membingungkan, 

sehingga membuat mereka semakin jauh dari ajaran Islam yang 

sebenarnya.1 Yang sangat pahit dan harus diakui bahwa saat ini umat Islam 

berada dalam kondisi yang sangat memprihatinkan. Bagi orang beriman, 

dzikir adalah sebuah aktifitas rutin dalam setiap kondisi apapun baik dalam 

keadaan berdiri, duduk, maupun berbaring kehidupannya full dzikir. Allah 

SWT  berfirman di dalam al-Qur’an. 

 

                                                 
1 Ahmad Dimyanthi Badruzzaman, Dzikir Berjama’ah Sunnah atau Bid’ah, Cet.I 

(Bandung: Nuansa Aulia, 2006), hlm 8. 
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⎦⎪%!# βρ.‹ƒ !# $ϑ≈Š% #Šθè%ρ 4’?ãρ Νγ/θΖ_ βρ6Gƒρ ’Îû 

,=z N≡θ≈Κ¡9# Ú‘{#ρ $Ζ/‘ $Β M)=z #‹≈δ ξÜ≈/ 7Ψ≈s6™ 

$Ψ)ù >#‹ã ‘$Ζ9# .٢ 

Doa dan dzikir adalah bentuk ibadah mahdhoh sebagaimana ibadah 

shalat, haji qurban dan lain-lain. Pada prinsip dasar dalam ibadah mahdhoh 

ini bersifat tauqifi atau menerima apa adanya sesuai dengan yang telah 

diajarkan Rasulullah Saw pada umatnya  oleh karena itu, bagi umat Islam 

harus mencontoh apa yang telah dilakukan oleh Rasulullah SAW.3 Banyak 

fenomena yang terjadi pada akhir-akhir ini di kalangan para tokoh-tokoh 

agama yang sangat di percayai oleh para pengikutnya, seperti halnya dalam 

masalah dzikir berjama’ah banyak mengundang kontroversi dari berbagai 

kalangan.  

 Awal mula munculnya tradisi dzikir bersama adalah pada zaman 

Sahabat. Para Sahabat mencegah bid’ah tersebut di awal kemunculannya, 

maka semakin surutlah penyebaran tradisi tersebut hingga akhirnya lenyap 

berkat upaya pencegahan yang dilakukan para ulama As-Salaf 

terhadapnya.4 

                                                 
 2 Ali ‘Imra>n (03) 191. 
 

3 Ibid., hlm 16.  

 4 Abdurrahman Mahmud Khalifah, Dzikir Bersama Nabi…Terjemah. Andi Arlin, 
Fakhruddin Abdurrahman, cet. 1 ( Jakarta: Pustaka at-Tazkia, 2007), hlm. 265 
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  Di zaman pemerintahan al-Makmun, ia justru memerintahkan 

untuk menyebarkan tradisi tersebut. Ia menulis surat kepada Ishaq bin 

Ibrahim, gubernur Baghdad kala itu, yang berisi perintah agar dia 

menyuruh masyarakat muslim melakukan takbir (berjama’ah) setiap 

selesai menjalankan shalat wajib lima waktu. Imam Ath-Thabari 

menceritakan dalam Tarikhnya berkaitan dengan beberapa peristiwa yang 

terjadi di tahun 216 H: “Pada tahun itu Al-Makmun menulis surat kepada 

Ishaq bin Ibrahim, memerintahkanya agar menyiapkan barisan tentara 

mengawasi kaum muslimin bertakbir sesudah shalat. Mereka memulainya 

di Masjid Al-Madinah dan Ar-Rashaafah pada hari Jum’at, selama 14 

malam terakhir bulan Ramadhan, pada tahun itu juga” 

Sementara dalam Tarikh Ibni Katsier disebutkan: “Pada tahun itu 

juga al-Makmun menulis surat kepada Ishaq bin Ibrahim, gubernur 

Baqhdad kala itu, memerintahnya agar menyuruh kaum muslimin bertakbir 

setiap usai shalat lima waktu5.” Tradisi itu terus berkembang dikalangan 

kaum syi’ah rafidhah dan kalangan sufi serta golongan-golongan yang 

terpengaruh oleh ajaran mereka. 

Para ulama berbeda pendapat tentang hukum berdzikir dengan 

hanya menyebutkan suatu kata (isim mufrad). Mayoritas ulama 

berpendapat dzikir harus diucapkan dalam bentuk kalimat sempurna, 

                                                 
 5 Muhammad bin Abdurrahman al-Khumais, Dzikir Bersama Bid’ah atau Sunnah 
Terjemah. Abu Karkaan,( Solo: At-Tibyan, tampa Tahun), hlm. 30. 
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karena kalimat seperti itulah yang memiliki makna, tidak sah disebutkan 

hanya dalam bentuk isim mufrad, baik dalam bentuk isim zhahir (nama 

biasa seperti Allah,Ar-Rahman, Ar-Rahiim dan lain-lain) karena kata-kata 

seperti itu bukanlah kalimat sempurna, bukan kalimat sempurna, bukan 

kalimat yang biasa memberikan makna, bahkan tidak pernah dinukili dari 

seseorangpun dari kalangan As-Salaf yang berdzikir hanya dengan 

menyebut “Alallah..Alallh” karena tidak mengandung makna. Dzikir 

berjama’ah terjadi pula pada masa kepemimpinan Umar bin Khathab. 

Abu Usman dan Nahdiy mengatakan: sesorang pegawai Umar bin 

khathab r.a. melaporkan kepadanya bahwa di wilayahnya ada sekelompok 

orang yang (sering) berkumpul untuk mengadakan do’a (bersama untuk 

kaum muslimin dan penguasa). Maka Umar mengirimkan surat balasan 

kepadanya yang isinya: Hadapkan mereka itu kepadaku bersamamu. 

kemudian Umar meminta disiapkan sebuah cambuk, ketika mereka itu 

masuk menghadap Umar, langsung beliau mencambuk dengan sebuah 

cambukan kepada pemimpin mereka. Maka aku berkata: wahai Umar kami 

bukanlah orang-orang yang dimaksud, mereka adalah orang-orang yang 

akan datang dari arah Timur. 6   

Dari berbagai pendapat ulama di atas maka dengan demikian 

permasalahan akademik yang perlu untuk di teliti adalah bagaimana 

                                                 
 6 Ibnu Saini bin Muhammad, Apa Kata Imam Syafi’I Tentang Dzikir Berjama’ah Setelah 
Shalat Wajib Dengan Suara Keras,Terjemah  Abdul Hakim bin Amir Abdat, Cet. I ( Bekasi: 
Pustaka Al-Ilmu, 2007), hlm 10. 
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pelaksanaan ibadah khususnya dalam hal dzikir yang sesuai dengan ajaran 

Rasul. Mengingat permasalahan ibadah adalah harus berdasarkan dalil-

dalil dari al-Quran, as-sunnah serta berdasarkan petunjuk Rasulullah 

shallallahu alaihi wasallam. 

 

B. Pokok Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan yang akan dibahas 

 adalah:  

1. Bagaimana Pandangan Muhammad Arifin Ilham dan Abdul Hakim bin 

Amir Abdat Tentang Dzikir Berjama’ah? 

2. Bagaimana Alasan Muhammad Arifin Ilham dan Abdul Hakim bin 

Amir Abdat Terhadap Dzikir Berjama’ah? 

3. Apakah Persamaan dan Perbedaan Dzikir Berjama’ah menurut 

Muhammad Arifin Ilham dan Abdul Hakim bin Amir Abdat? 

 
C. Tujuan Dan Kegunaan 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk menjelaskan pemikiran Muhammad Arifin Ilham dan Abdul 

Hakim Bin Amir Abdat tentang dzikir berjama’ah. 

b. Hasil studi ini diharapkan bisa menjelaskan status hukum Islam 

mengenai dzikir berjama’ah dan bisa memahami tentang ajaran Islam 

yang sesungguhnya. 
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2. Kegunaan Penelitian. 

a. Untuk menjelaskan istimbat hukum dzikir berjama’ah menurut Al-

 Quran, assunnah, serta pendapat para ulama’ salaf. 

b. Untuk menabah wawasan dalam bidang dzikir serta menjadi kaji 

 ulang bagi perkembangan pengetahuan. 

D. Telaah Pustaka. 

 Sejauh ini yang penulis ketahui belum ada yang membahas secara khusus 

dan rinci mengenai dzikir berjama’ah, dan dari beberapa hasil penelitian 

yang telah dilakukan sebagai bahan acuan penulis mengambil hasil-hasil 

dari beberapa penelitian yang telah dilakukan, diantaranya adalah:  

1. Dalam buku karya Ahmad Dimyathi Badruzzaman yang berjudul 

Dzikir berjama’ah sunnah atau bid’ah.7 Dalam buku tersebut 

menjelaskan kalau doa dan dzikir merupakan aktifitas yang sangat 

penting, serta merupakan aktifitas yang menjadi ciri khas karakteristik 

orang beriman. Di dalam buku tersebut juga menjelaskan bahwa dzikir 

dan doa berjam’ah dibolehkan secara syari’at bahkan hadis-hadis 

tentang disyariatkan keutamaan majlis dzikir. 

                                                 
 7 Ahmad Dimyathi Badruzzaman, Dzikir Berjama’ah Sunnah atau Bida’ah, cet ke-I, 
(Bandung: Nusa Aulia, 2006). 
 



 7

2. Buku karya Abdul Hakim Bin Amir Abdat, yang berjudul Sifat dzikir 

Nabi Sesudah Shalat yang wajib atau fardu.8 Dalam buku tersebut 

hanya menjelaskan tentang sifat dzikir Nabi yang sesungguhnya, 

diantaranya bacaan tasbih, tahmid dan takbir yang mana kita boleh 

membacanya sesudah shalat wajib karena masing-masing dari sifat 

dzikir mempunyai keutamaan, serta bacaan dzikir tasbih akan menjadi 

bid’ah  ketika diucapkan sangat banyak tetapi tidak berjalan di atas 

sunnah Nabi Saw. 

3. Skripsi saudara Ahmad Rofiq yang berjudul Konsep dzikir menurut Al-

Ghazai.9 Menjelasan bahwa kesempurnan manusia dapat diperoleh 

melalui dzikir berupa subhanallah dan lailahaillah agar bathiniahnya 

selalu mengingat Allah dan mematuhi segala perintah-Nya. Pada 

skripsi tersebut hanya menjelaskan tujuan,keutamaan, dan aplikasi 

dalam kehidupan, tentang makna dzikir itu sendiri, tanpa menjelaskan 

secara rinci bagaimana hukumnya melakukan dzikir dengan suara yang 

keras atau berjama’ah dan berdzikir melalui qalbu. 

4. Skripsi saudara Shahrul Munir yang membahas tentang Aktifitas Dzikir 

dan Kendali Emosi (studi pada santri mirqot ilmiyah al-itqon 

                                                 
  8 Abdul Hakim, Sifat Dzikir Nabi Sesudah Shalat Yang Wajib/Fardu, cet ke-I, (Jakarta: 

Pustaka Imam Muslim, 2005). 
 

 9 Ahmad Rofiq, Konsep dzikir menurut Al-Ghazai, ( Yogyakarta: IAIN, 2003). 
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Cengkareng Jakarta Barat.10 Dalam skripsi  tersebut hanya menjelaskan 

kalau kegiatan berdzikir yang dilakukan oleh sebagian para santri 

pondok pesantren Al-Itqon hanya membahas tentang materi Dzikir dan 

metode dalam pelaksanaan kegiatan berdzikir, serta bagaimana upaya 

perilaku mereka dalam pengendalian yang di lakukan oleh mereka. 

5. Skripsi saudara Sugiyanti yang membahas tentang Dzikir dan 

Kesehatan Mental.11 yang menjelaskan kalau dengan adanya berdzikir 

akan memberikan ketenangan dalam jiwa serta mempengaruhi keadaan 

psikologis seseorang dalam menjalankan segala sesuatu, penulis tidak 

memembahas tentang adanya persoalan dzikir yang dilakukan secara 

berjama’ah atau suara keras.  

6. Skripsi saudara  Erny Sulistya Anggraeny, yang membahas tentang 

Dzikir Manaqib di pondok pesanteren Al Qodiri Jember.12 Dalam 

skripsi tersebut tidak menjelaskan bagaimana ketentuan dan kedudukan 

dan  hukum pelaksanaan dzikir manaqib yang dilakukan secara 

bersama-sama, akan tetapi hanya  menjelaskan tentang  sejarah dzikir 

manaqib,pengertian dan memberikan gambaran umum bahwa dzikir 

manaqib bagi pengikutnya dapat dilihat dari segi sifat dan isinya yang 

                                                 
 10 Shahrul Munir, Aktifitas Dzikir dan Kendali Emosi (studi pada santri mirqot ilmiyah al-
itqon Cengkareng Jakarta Barat, (Yogyakarta: IAIN,2003) 
 
 11 Sugiyanti, Dzikir dan Kesehatan Mental, (Yogyakarta: UIN, 2006). 
 
 12 Erny Sulistya Anggraeny, Dzikir Manaqib di pondok pesanteren Al Qodiri Jember,  
(Yogyakarta: UIN, 2006). 
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dapat digunakan oleh keinginan untuk mendekatkan diri kepada Allah 

yang bertujuan untuk mendapatkan magfirohnya. Dzikir manaqib dapat 

menciptakan ketenagan dan menciptakan motifasi serta semangat baru 

bagi jama’ah yang mengikutinya.  

 Dari beberapa penelitian buku dan skripsi di atas, hanya 

menjelaskan satu sisi tanpa menjelaskan bagaimana kedudukan istimbat 

hukumnya secara rinci. Dengan demikian  penulis menyimpulkan belum 

ada yang membahas tentang dzikir berjamaah yang menjelaskan tentang 

kedudukan hukum dzikir berjama’ah itu sendiri.  

E. Kerangka Teoretik 

 Agama Islam adalah agama yang sempurna dan tidak ada 

sedikitpun kekurangan di dalamnya. Seluruh aktifitas yang berkenaan 

dengan ibadah dan mu’amalah di dalam Islam akan mendapat balasan. 

Dengan demikian setiap aktivitas yang baik dan benar serta dilakukan pada 

jalan yang benar dan sesuai dengan tuntunan serta tidak bertentangan 

dengan syaria’at, maka akan mendapatkan nilai tersendiri dari Allah Ta’ala 

yang Maha Pengasih lagi Penyayang, serta akan diberikan imbalan pahala 

bagi hamba-hambaNya yang senantiasa berjalan di atas syari’at-Nya. 

Secara umum banyak amalan shalih yang dilakukan oleh umat Islam untuk 

mendekatkan diri kepada Tuhan-Nya sehingga selalu dalam lindungan 

serta mendapat pahala dengan apa yang diperbuat. Salah satu amalan shalat 

yang mudah dan tidak berat untuk menjalankanya adalah dzikirullah atau 
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dengan mengingat Allah, karena ibadah ini gampang untuk diamalkan dan 

banyak manfaatnya. Salah satunya adalah, selalu dalam lindungan Allah, 

terhindar dari segala perbuatan mungkar, serta hidup akan terasa lebih 

tenang tanpa ada rasa takut karena adanya keyakinan kalau dirinya selalu 

dilindungi Allah Swt. 

  Dalam Al-Qur’an bacaan yang paling utama untuk bertaqarrub dan 

berdzikir adalah kalamullah, ditambah lagi dzikir itu berkaitan dengan Zat, 

Nama, Sifat dan kenikmatan Allah. Sebagaimana dianjurkan untuk 

memperbanyak dzikir, serta isyarat tentang faidah dzikir bagi seorang 

muslim baik didunia maupun akhirat terdapat pada Al-Qur’an. Dengan 

melihat permasalahan yang ada pada pokok masalah maka penyusun 

mengunakan pendekatan secara normatif yang yang diambil dari Al-

Quran, as-sunnh kaidah ushul fiqh  dan pendapat-pendapat para fukaha 

tentang permasalahan hukum dzikir berjamaah. 

Beberapa alasan dan dalil yang dipakai bagi kelompok kalau dzikir 

berjamaah dibolehkan adalah: Pertama Nash-nash yang menyebutkan 

tentang pujian bagi orang-orang yang suka berdzikir menggunakan lafal 

jamak (lebih dari dua orang), sehingga mengindikasikan adanya anjuran 

untuk berzikir kepada Allah secara berjama’ah.                          

Mereka yang memperbolehkan dzikir bersama berpandangan bahwa hadis 

ini menunjukkan keutamaan berdzikir secara berjam’ah dan dengan suara 

keras, dilakukan oleh seluruh orang-orang yang ikut berdzikir. Karena 



 11

para malaikat menceritakan: “Mereka berdzikir kepada-Mu, bertasbih 

kepada-Mu, bertakbir kepada-Mu, bertahlil dan memuji-Mu. Mereka juga 

berdalil dengan komentar Al-Hafizh Ibnu Hajar saat memberikan syarah 

terhadap sahih al-Bukhari, di mana beliau menjelaskan: “ Yang dimaksud 

majelis dzikir adalah majelis yang mengandung dzikir kepada Allah 

dengan berbagai jenis dzikir yang bersandar pada riwayat, seperti tasbih, 

takbir dan yang lainnya. sedangkan yang menjadi alasan kedua mereka 

adalah: hadis riwayat Sahih Al-Bukhari dan Muslim dari hadis Abu 

Hurairah Berkata Rasul Saw.13 “Aku tergantung pada persangkaan 

hamba-Ku. Dan Aku akan selalu bersama hamba-Ku, selagi ia berdzikir 

kepada-Ku. Jika ia berdzikir sendirian, maka Aku-pun akan 

mengingatnya sendirian. Kalau ia berdzikir kepada-Ku di tengah 

keramaian, maka Aku-pun akan menggingatnya di tengah keramaian 

yang lebih baik lagi”.  

 Sisi pengambilan dalil yang mereka ambil adalah beberapa 

kemaslahatan yang mereka anggap bahwa berkumpul untuk dzikir dan 

berdo’a lebih dekat untuk dikabulkan, umumnya kaum muslimin tidak 

mengenal bahasa Arab, bisa jadi mereka melakukan kekeliruan dalam 

berdo’a bisa menjadi sebab do’a tidak dikabulkan serta dzikir bersama 

membawa konsekuensi diperbolehkannya dzikir bersama, karena cara 

                                                 
 13 Muhammad bin Abdurrahman al-Khumais, Dzikir Bersama Bid’ah atau Sunnah, terj. 
Abu Karkaan,( Solo: At-Tibyan, tampa tahun), hlm. 41. 
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berdzikir seperti itu adalah wujud tolong menolong dalam kebaikan dan 

ketakwaan, Firman Allah: 

...#θΡρ$è?ρ ’?ã 99# 3“θ)G9#ρ ( ωρ (#θΡρ$è? ’?ã ΟO}# β≡ρ‰è9#ρ 4 

#θ)?#ρ !# ( β) !# ‰ƒ‰© >$)è9# .١٤          

 
 Sedangkan sebagian kelompok yang mengatakan kalau dzikir 

berjama’ah itu dilarang adalah: Pertama Dzikir berjama’ah tidak pernah di 

perintahkan oleh Nabi Saw. dan tidak pula beliau anjurkan kepada kaum 

muslimin. asa-Syathibi menenegaskan: “Do’a bersama yang dilakukan 

secara rutin tidak pernah dilakukan oleh Rasulullah.” Syaikhul Islam Ibnu 

Taimiyyah berkata: “ Tidak pernah seorang perawipun yang meriwayatkan 

Nabi Saw shalat mengimami kaum muslimin, beliau berdo’a sesusai shalat 

bersama para makmum. Baik ketika Sahalat subuh,Asar, atau shalat-shalat 

lainnya. Bahkan diriwayatkan dengan sahih dari beliau bahwa beliau bisa 

menghadap ke arah para sahabat usai shalat, lalu berdzikir kepada Allah 

dan mengajarkan kepada mereka cara berdzikir kepada Allah.”  Yang 

menjadi alasan kedua adalah: Nash-nash umum yang berisi larangan 

berbuat bi’ah dalam agama, seperti hadis Aisyah secara marfu’. 

 

                                                 
 14 Al-Ma>’idah ( 05): 02. 
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  ١٥.ليس منه فهورد من احد ث في أمر نا هذا ما

 Serta alasan ketiga para ulama lainnya berpendapat yang melarang 

melihat dzikir berjama’ah itu karena menyerupai kebiasaan kaum nasrani 

yang berkumpul di gereja-gereja untuk melakukan kebaktian, 

menyanyikan lagu keagamaan secara bersama, serta banyak al-Qur’an dan 

al-Hadis yang secara tegas melarang meniru ahli kitab, bahkan 

memerintahkan kita membedakan diri dari mereka. 

 Pendapat para tokoh diantaranya Abu Hanifah berkata: Suara takbir 

pada asalnya adalah bid’ah, karena takbir adalah dzikir. Sesunggunya, 

dzikir diucapkan dengan suara lembut, Allah Berfirman. 

(#θãŠ# Ν3/‘ %æØ@ πŠzρ 4 µΡ) ω =t† ⎥⎪‰Fèϑ9# . ١٦ 

Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda. 

 

 ١٧.يفكیا م الرّزق يرخوي خفاْ الذآر خير

 Adapun pendapat Madhab imam asy-Syafi’i: Pendapat yang aku 

pilih perihal makmum dan imam, hendaknya keduanya berdzikir kepada 

                                                 
 15 Sahih Muslim 3242 Bab Aqdiyah, CD Maktabah Syamilah 

 16 Al-A’ra>f ( 07) : 55 
 
 17 Dari Usamah bin Zaid aku telah dikabari oleh Muhammad bin Abdurrahman bin 
Labibah dari Saad bin Malik dari Nabi Saw. Nabi Saw bersabda, Musnad Ahmad 1477, Bab 
Musnad Abi Ishaq Sa’d Bin ABI Waqqash, CD Maktabah Syamilah 
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Allah setiap usai shalat wajib tanpa mengeraskan dzikir, kecuali bagi 

seseorang imam yang berkewajiban untuk mengajarkan kepada para 

makmumnya. Hingga ketika imam melihat bahwa mereka telah mampu, 

diapun kembali berdzikir dengan suara pelan.18 Allah berfirman. 

  ١٩.ا وا بتغ بين ذالك سبيلابصلا تك و لا تخا فت بههرولاتج...

1. Tinjauan Umum Tentang Dzikir 

a. Pengertian Dzikir 

 Dzikir adalah melepaskan diri dari kelalaian dengan senantiasa 

menghadirkan kalbu bersama al-Haqq (Allah). Pendapat lain 

mengatakan bahwa dzikir adalah mengulang-ulang nama Allah dalam 

hati maupun lewat lisan.20 Arti dzikir secara bahasa, dzikir berasal 

bahasa Arab.21ذ آر yang kemudian diucapkan dalam bahasa Indonesia 

menjadi dzikir yang berarti ingat. 

 Di dalam agama terdapat ajaran tentang bagaimana agar manusia 

mau menerima petunjuk Tuhan-Nya, sehingga manusia itu sendiri 

                                                 
 18  Ibnu Saini bin Muhammad, Apa Kata Imam Syafi’I Tentang Dzikir Berjama’ah Setelah 
Shalat Wajib Dengan Suara Keras. hlm.26 
 
 19 Al-Isra>’ (17): 110. 
 
 20 Ibn Atha Illah, Dzikir Penenteram Hati, terj A. Fauzy Bahreisy, cet. 1, (Jakarta: 
Serambi, 2005), hlm 29. 

 21 Muhamaad Yunus, Kamus Bahasa Arab Indonesia, (Jakarta: Moderen English Press, 
1995), hlm. 1731. 
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tanpa paksaan bersedia menjadi hamba-Nya yang baik dan taat.22 

Ketaatan dan kepatuhan seseorang kepada Tuhan-Nya akan 

menimbulkan dampak psikologi tersendiri. Salah satu contoh jika 

seseorang melanggar norma-norma agama yang oleh agama dipandang 

berdosa. Perasaan berdosa pada manusia yang telah melangar norma 

tersebut dapat mengakibatkan perasaan nestapa dalam hatinya 

meskipun hukuman lahiriyah tidak diberikan terhadapnya. Dalam hal 

ini psikologi memandang bahwa orang yang berdosa itu berarti telah 

menghukum dirinya sendiri, karena dengan perbuatan pelanggaran 

tersebut jiwa menjadi tertekan, kotor dan gelap yang apabila yang 

bersangkutan tidak dapat mengalihkan kepada perbuatan yang lebih 

baik, perasaannya akan mengakibatkan semacam penyakit jiwa yang 

merugikan diri sendiri.23 Dengan melakukan dzikir dapat menghapus 

dan membersihkan jiwa dari dosa-dosa dan kesalahan. Dzikir termasuk 

amalan kebaikan yang paling besar. Amalan kebaikan akan menghapus 

amalan kejahatan dapat dihilangkan kecuali dengan dzikir.24 

                                                 
 22 Abu Ahmadi, Psikologi Umum,cet. 3,  ( Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hlm. 29.  
 
 23 Abu Ahmadi, Psikologi Umum, hlm. 30. 
 
 24 Ibn Qayyim Al-Jauziyah, Dzikir Cahaya Kehidupan, terj. Abdul Hayyie al-kattani, cet 
2, ( Jakarta: Gema Insani, 2005), hlm. 48. 
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 Dengan demikian dzikir adalah salah satu amalan yang paling 

mudah untuk diamalkan dan banyak memberikan manfaat bagi siapa 

saja yang mengamalkannya.  

b. Keutamaan Dzikir 

  Dzikirullah atau berdzikir kepada Allah dengan sebanyak-

banyak merupakan hal yang esensial bagi setiap muslim dalam 

rangka proses penyempurnaan iman dan pembentukan jati dirinya 

sebagai seorang Islam. Dzikir adalah kebutuhan qalbu (spiritual), 

sedangkan qalbu, sebagaiman ditegaskan oleh imam al-Ghazali 

adalah” Realitas manusia, yang kadang-kadang disebut ruh dan 

kadang-kadang nafs (jiwa)”. 25 Dia (qalbu bukanlah sekedar 

potongan daging yang terletak di bagian dada sebelah kiri, organ itu 

tidak mempunyai nilai, sebab ternakpun memilikinya, begitu juga 

orang yang telah mati. Biyar dapat dilihat dengan mata biasa dan 

apapun yang dilihat dengan mata, menjadi milik dunia ini, yang 

dinamakan dunia yang terlihat (syahadah). Realitas dari qalbu tidak 

menyangkut dunia ini, ia datang kedunia ini sebagai orang asing 

atau yang hanya lewat saja, dan potongan daging yang dapat dilihat 

itu merupakan tunggangan dan sarananya, dan segala sesuatu yang 

                                                 
 25  Muhammad Arifin Ilham, Debyy Nasution, Hikmah Dzikir Berjamaah, (Jakarta: 
Republika, 2003), hlm. 31. 



 17

bersifat badaniyah merupakan penjaganya dan dialah pemimpin 

(Raja) dari seluruh tubuh. 

 Dzikir didalam al-Qur’an dan as-sunnah, maka barang siapa yang 

mentadaburi keduanya sedikit saja, niscaya ia akan mendapat 

faedah dan keutamaan dzikir yang sangat banyak. Diantaranya: 

1. Mendapatkan pahala yang melimpah 

Allah berfirman. 

β) ⎥⎫ϑ=¡ϑ9# M≈ϑ=¡ϑ9#ρ ⎥⎫ΖΒ÷σϑø9#ρ M≈ΨΒσϑ9#ρ 

⎦⎫GΖ≈)9#ρ M≈FΖ≈)9#ρ ⎦⎫%‰≈Á9#ρ M≈%‰≈Á9#ρ ⎦⎪9≈Á9 $#ρ 

N≡9≈Á9#ρ ⎦⎫è±≈‚9#ρ M≈è±≈‚9#ρ ⎦⎫%‰ÁFϑ9#ρ M≈%‰ÁFϑ9#ρ 

⎦⎫ϑ× ¯≈Á9#ρ M≈ϑ× ¯≈Á9#ρ ⎥⎫à≈t:#ρ Νγ_ρù M≈à≈s9#ρ 

⎥⎪2≡%!#ρ !$# #V. N≡2≡%!#ρ ‰ã& !$# Μλ; οóΒ #_&ρ 

$ϑ‹àã  .٢٦ 

Pada ayat di atas menjelaskan bahwa oaring muslim adalah 

orang orang yang mengikuti perintah dan larangan pada 

lahirnya, sedangkan yang dimaksud dengan orang-orang 

mukmin di sini ialah orang yang membenarkan apa yang harus 

dibenarkan dengan hatinya. 

2. Diingat oleh Allah 

                                                 
 26 Al-Ahza>b (33): 35. 
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  Allah berfirman. 
 

þ’ ÎΤρ.Œ$ù Ν..Œ& (#ρ6©#ρ ’< ωρ βρ3?  .٢٧  

Imam Ibnu Qayyim Rahimahullaah berkata, “Andai saja tidak 

ada dalil yang lain dalam masalah dzikir kecuali ayat ini, 

niscaya ayat ini sudah cukup untuk menunjukkan keutamaan 

dan kemulyaan berdzikir.”28 

3. Obat Penawar Hati 

Dzikir adalah obat penawar hati, sedangkan lalai adalah 

penyakit hati. Dzikir yang syar’i dapat bermanfaat bagi 

pelakunya untuk menguatkan hati dan ruhnya,menolak segala 

godaan syaithan, mendatangkan ridha ilahi, menghilangkan 

resah dan kesedihan serta mendatangkan perasaan lapang dan 

gembira.29 Sahabat mulia Umar bin al-Khaththab radhiyallaahu 

‘anhu berkata, “ Wajib bagi kalian untuk dzikir kepada Allah 

karena yang demikian merupakan obatnya hati. Dan jauhilah 

menyebut aib manusia karena hal itu adalah penyakitnya hati.” 

4. Menghadirkan Ketenangan 

                                                 
 27 Al-Baqarah  (02) : 152. 
 
 28 Abu Abdillah Bin Lukman Al-Atsari, Sifat Dzikir Nabi, cet. Ke-1, (Bogor: Media 
Tarbiyah, 2007), hlm.19.  

 29 Abu Abdillah Bin Lukman Al-Atsari, Sifat Dzikir Nabi, hlm. 23. 
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Dikir sebab diturunkannya ketenangan, rahmat, dan 

berkumpulnya para malaikat untuk mengelilingi orang yang 

sedang berdzikir. Pelaksanaan dzikir dengan khusuk dapat 

memberikan ketenangan jiwa dan ketenangan hati seseorang 

sehingga jika lebih teratur pada hal-hal yang baik serta akan 

terhindar dari perbuatan maksiat. Allah berfirman. 

طمئن قلوبهم بذآراالله ألا بذآراالله تطمئن ینءامنواوتالذ

 ٣٠.القلوب
5. Membersihkan Sifat Munafik 

 Banyak berdzikir kepada Allah akan membuat seseorang 

bersih dari sifat munafik. Karena orang-orang munafik sedikit 

berdzikir kepada-Nya. Allah berfirman. 

عهم وإذا قا موا إلى إن المنفقين یخدعون االله وهوخد

الصلوة قا مواآسالى یراءون الناس ولا یذآرون االله 

  ٣١.إلاقليلا
Maksud ayat di atas adalah: Allah membiarkan mereka dalam 

pengakuan beriman, sebab itu mereka dilayani sebagai 

melayani para mukmin. dalam pada itu Allah Telah 

menyediakan neraka buat mereka sebagai pembalasan tipuan 

                                                 
 30 Ar-Ra’d (13) : 28. 
 
 31 An-Nisa >’(04) : 142 
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mereka itu. Riya’ ialah: melakukan sesuatu amal tidak untuk 

keridhaan Allah tetapi untuk mencari pujian atau popularitas di 

masyarakat. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini adalah penelitian pustaka (Library Research), 

di mana untuk memperoleh informasi sebanyak mungkin tentang 

berbagai hal, disekitar masalah atau problem, sehingga seluk beluk 

masalah itu dapat diketahui secara mendalam.32   

 Penelitian ini akan meneliti tentang humum Dzikir  

berjam’ah, yang mana permasalahan dzikir secara berjam’ah telah 

terjadi perbedaan dikalangan ulama’ Islam tentang hukumnya, 

maka dari itu penulis bermaksud mengkaji lebih mendalam setatus 

hukumnya dalam pandangan syari’at Islam. 

2. Sifat Penelitian  

Dalam penelitian ini Penulis menggunakan tipe deskriftif analitik, 

yaitu dengan cara pengumpulan data kemudian dari data tersebut 

disusun, dijelaskan, dianalisis, kemudian diambil kesimpulan.33  

                                                 
32 Salman Ali, Proses Penelitian, (Palembang: Fakultas Syari’ah IAIN Raden Patah, 

1985), hlm. 12. 
33 M. Tafa Zani, Konsep Sabilillah Sebagai Mustahik Zakat (Studi Analisis terhadap 

Pemikiran al-Qardawi), (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2003), hlm. 16. 
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Yakni dengan menguraikan dan menjelaskan tentang hukum dzikir 

berjama’ah menurut Hukum Islam dan ini tentunya akan mengacu 

kepada al-Qur’an dan as-Sunnah serta pemahaman dari para ulama-

ulama Islam yang dahulu maupun yang sekarang. 

3. Pendekatan Masalah 

Metode yang digunakan dalam pendekatan skripsi ini adalah 

dengan memakai pendekatan normatif yakni dengan menguraikan 

masalah, “Dzikir Berjama’ah” yang berpijak pada hukum-hukum 

Islam (al-Qur’an dan as-Sunnah) dan dipadukan dengan pikiran-

pikiran praktisi hukum Islam maupun ilmuwan terkait. 

4.  Teknik Pengumpulan Data 

Adapun tekhnik pengumpukan data adalah menggunakan metode 

literatur yaitu mencari data dengan cara membaca pustaka yang 

terkait.  Data yang dipakai skripsi ini diperoleh dari sumber primer 

dan sumber tersier.  Sumber data primernya adalah buku-buku yang 

berkaitan dengan Dzikir Berjama’ah, karya Muhamaad Arifin 

Ilham “Hikmah Dzikir Berjama’ah”, karya Abdul Hakim bin Amir 

Abdat”Risalah Bid’ah”. Sedangkan data sekundernya adalah buku-

buku yang berbicra masalah dzikir berjam’ah atau yang berkenaan 

dengan tema, seperti yang ditulis oleh Ibnul Qayyim Al-Jauziyah, 

Dzikir Cahaya Kehidupan, buku karya M Quraish Shihab” 

Wawasan Al-Qur’an tentang dzikir dan doa” kemudian buku-buku 
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yang ada kaitannya dengan pembahasan dan dibantu dengan buku-

buku yang relavan dengan pembahasan. 

5. Analisis Data  

Setelah data terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan 

teknik atau metode sebagai berikut: 

a.   Analisis isi, yaitu suatu teknik penelitian untuk membuat 

 inferensi- inferensi (kesimpulan) dan validitas data dengan 

 memperhatikan  konteksnya.34  Dalam hal ini Penulis akan 

 berusaha untuk mengambil kesimpulan melalui usaha 

 menemukan karakteristik pesan (dari buku atau dokumen)   

 yang dilakukan secara obyektif  dan sistematis.35 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan skripsi diantaranya sebagai berikut: 

Bab pertama, berisi pendahuluan, yaitu mendiskripsikan tentang 

pokok-pokok persoalan yang dituangkan dalam penelitian tersebut 

meliputi: latar belakang masalah, Pokok masalah, tujuan dan kegunaan, 

telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

                                                 
34 Kalause Krippendrof, Analisis Isi: Pengantar Teori dan Metodologi, (Jakarta: 

Rajawali Press, 1991), hlm. 15. 
35 Tarmizi, Konsep Penyembuhan Penyakit Hati Menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, 

(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2006), hlm. 35. 
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Bab kedua, mendeskripsikan kajian umum tentang dzikir yang 

meliputi: Pengertian dzikir, Sejarah Dzikir Berjama’ah, Macam-macam 

dzikir, Keutamaan Dzikir, Pengaruh Dzikir Bid’ah, Dampak dzikir bagi 

kehidupan.  

Bab ketiga, pada bagian ini penulis akan menguraikan tentang 

tinjauan hukum Islam terhadap dzikir berjama’ah yang meliputi: 

pandangan dari berbagai tokoh tentang dzikir berjama’ah, metode istimbat 

hukum dzikir berjama’ah. 

Bab keempat, pada bagian ini penulis akan menganalisis tentang  

dzikir berjama’ah , Analisis dari segi dalil, pendapat kedua tokoh( 

Muahammad Arifin Ilham dan Abdul Hakim bin Amir Abdat), serta 

pandangan para intelektual muslim. 

Skripsi ini diakhiri dengan bab kelima, yang berisi penutup yang 

meliputi: Kesimpulan, saran-saran serta daftar pustaka. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Pandangan Kedua Tokoh Tentang Dzikir Berjama’ah 

a. Pandangan Muhammada Arifin Ilham Tentang Dzikir 

 Berjama’ah: 

Dzikir adalah sebuah proses yang berfungsi untuk 

membersihkan hati dan diri kita, karena tiap lafaz dzikir 

punya kekuatan. Setiap dzikir kita merupakan sebuah tali 

yang dapat menghubungkan secara langsung dengan Allah, 

dan tiap kita berhubungan dengan Allah terdapat  pengisian 

penguatan ruhani. “Orang yang terpanggil berdzikir kepada 

Allah adalah hambah Allah yang bertakwa dan beriman”. 

Secara rinci disebutkan kalau semangkin kuat imannya  

maka semakin hebat dzikirnya.  

b. Pandangan Abdul Hakima Bin Amir Abdat Tentang Dzikir: 

 Berjama’ah. 

Berdzikir dengan suara keras dan beramai-ramai serta 

dikomandoi oleh imam merupakan hal yang bid’ah munkar 

yang menimbulkan beberapa kerusakan. Diantaranya 

adalah: Menggangu para masbuq yang sedang 

menyempurnakan shalatnya atau orang yang mendirikan 

84 
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shalat wajib, sunnah atau orang yang sedang berdzikir 

sendiri-sendiri yang mana mengganggu kekhusyu’an 

beribadah.  

 

2. Alasan Kedua Tokoh Tentang Dzikir Berjama’ah 

a. Muhammad Arifin Ilham 

Berdzikir secara berjama'ah dalam sebuah majelis zikir 

sangat besar sekali faedahnya yang dapat diperoleh. Adapun 

dalil yang menganjurkan untuk melaksanakan dzikir.  

Allah berfirman  

$κ‰'≈ƒ ⎦⎪%!# (#θΖΒ#™ #ρ0Œ# !# #.Œ #V. .   
 Dalam sebuah hadits dijelaskan kalu dengan berdzikir akan 

 menyelamatkan manusia dari siksa Allah, sebagaimana 

 sabda  Rasulullah Saw. 

  االله من ذآرااللهب  ماعمل ابن ادم عملا نجى له من عذ

b. Abdul Hakim bin Amir Abdat 

Berdzikir dengan sesuatu yang tidak ada nash atau dalilnya, 

baik lafadz-lafadz atau bilangannya atau dzikir-dzikir yang 

datangnya dari hadits-hadits yang tidak ada asalnya maka 

hukumnya bid’ah. Adapun Dalil yang menjadi alasan 
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tentang dianjurkannya untuk melaksanakan dzikir dengan 

suara yang pelan dan lembut. 

Allah Berfirman : 

(#θãŠ# Ν3/‘ %æØ@ πŠzρ 4 …µΡ) ω =t† ⎥⎪‰Fèϑ9# .  
 

Dalam hadits diterangkan kalau mendatangkan hal yang 

baru tidak berdasarkan al-Quran dan sunnah Nabi maka 

amalan tersebut tertolak 

 .رد  فَهوه منسَ لَيا مذَا ه رِنَاأم يف أحدث من
  

3. Persamaan dan Perbedaan Muhammad Arifin Ilham dan Abdul 

 Hakim bin Amir Abdat Tentang Dzikir Berjama’ah. 

  Pesamaan yang dapat penulis simpulkan dari penjelasan 

kedua tokoh  adalah: Dzikir adalah salah satu bagian dari ibadah 

yang bisa dilakukan tanpa mengenal waktu serta pelaksanaan dzikir 

bukan hanya pada waktu shalat fardu saja. 

  Sedangkan perbedaannya adalah: Muhammad Arifin Ilham 

Mengatakan Boleh melakukan dzikir secara berjama’ah. Sedangkan 

menurut Abdul Hakim bin Amir Abdat  mengatakan tidak boleh 

melakukan dzikir secara berjama’ah.  

  Dari beberapa penjelasan di atas penulis disimpulkan bahwa 

hukum dzikir berjama’ah adalah tidak boleh. Karena pada dasarnya 
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tolak ukur keimanan sesorang bukan hanya dari bacaan dzikir 

dengan suara yang keras dan secara berjama’ah akan tetapi 

pelaksanaan dzikir harus dikerjakan dengan ikhlas serta niat yang 

tulus, karena sesungguhnya Allah maha tahu apa yang dilakukan 

oleh hamba-Nya serta segala perbuatan yang ada balasanya. 

Sebagaiman Allah berfirman:  

≅69ρ M≈_‘Š $ΙÊΕ (#θ=Ηå ( Νκùθ‹9ρ Νγ=≈Ηå& Νδρ ω βθΗ>àƒ .  

B. Saran-saran 

Penyusun menyadari bahwa hasil dari penelitian ini masih jauh dari 

kesempurnaannya, mengingat begitu banyaknya data-data dari pembahasan ini 

belum penyusun temukan. Oleh karena itu penyusun menyarankan kepada 

intelektual pada umumnya dan para pecinta hukum Islam khususnya untuk 

mengkaji kembali dari apa yang telah penyusun teliti ini. Mengingat persoalan 

Dzikir adalah hal yang sangat penting dalam ibadah bagi manusia terhadap 

pencipta-Nya. Muda-mudahan penelitian yang ada pada skripsi ini dapat 

berguna dan ada manfaatnya Amin. 
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